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 Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kontribusi perilaku belajar dan motivasi belajar 
terhadap kompetensi kewirausahaan pada Mahasiswa Program Sudi Pendidikan Akuntansi Fakultas 
Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Surakarta. 
 Jenis penelitian yang digunakan adalah asiosatif kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah 
pendidikan akuntansi Universitas Muhammadiyah Surakarta angkatan tahun 2013 yang berjumlah 200 
mahasiswa dengan sampel 127 mahasiswa yang diambil dengan teknik proposional random sampling. 
Teknik pengumpulan data dengan menggunakan metode angket yang telah diuji dengan uji validitas dan 
uji reliabilitas. Teknik analisis data yang digunakan adalah regresi berganda, uji t,uji f, sumbangan efektif 
dan sumbangan relative. 
Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah: 1) ada pengaruh yang signifikan antara 
perilaku belajar terhadap kompetensi kewirausahaan berdasarkan uji t diperolah thitung > ttabel yaitu 
2,186>1,979 dan nilai signifikan <0,05, yaitu 0,025. 2) ada pengaruh yang signif ikan antara motivasi 
belajar terhadap kompetensi kewirausahaan berdasarkan uji t diperolah thitung > ttabel, yaitu 2,919 >1,979  
dan nilai signifikan <0,05 yaitu 0,025. 3) ada pengaruh yang signifikan antara perilaku belajar  dan 
motivasi belajar terhadap kompetensi kewirausahaan berdasarkan uji F diketahui Fhitung > Ftabel 
78,878>3,069 dengan nilai signifikan 5%. Hasil perhitungan untuk nilai (R2)  diperoleh 56% 
kompetensi kewirausahaan dipengaruhi oleh perilaku belajar dan motivasi belajar, sisannya 44% 
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The purpose of this research is to know the contribution of students learning behavior and 
learning motivation towards intrepreneurship competence on Accounting Education Student teacher 
training and education  facultyin  Muhammadiyah University of Surakarta. 
 This type of research is quantitative asiosatif. The population in this research is accounting 
education Muhammadiyah University of Surakarta force by 2013 which amounts to 200 students with a 
sample of 127 students were taken with proportional random sampling techniques. The technique of data 
collection by using methods now that it has been tested with test validity and reliability tests. Data analysis 
technique used is multiple regression, t-test, f-test, the relative contribution and effective contribution. 
The conclusion that can be drawn from this study are: 1) there was significant influence between 
the learning behaviors towards entrepreneurial competence based on t-test, namely > obtained at 2,186 > 
1,979 and significant value < 0.05 0.025, i.e. 2) there was significant influence between the motivation of 
learning the entrepreneurial competence based on test against t obtained at >, namely 2.919 > 1.979 and 
significant value < i.e. 0.05 0.025.3) there was significant influence between the learning behaviors the 
learning motivation of entrepreneurial competencies based on tests against F known F  count >  F table 
78,878 > 3,069 with significant value is 5%. The results of calculations for the value of the retrieved 56% 
competence of entrepreneurship is influenced by the behavior of learning and the balance leraneg 





















Tujuan utama pendidikan tinggi Indonesia adalah  menghasilkan lulusan yang menempati 
lapangan pekerjaan atau menciptakan lapangan pekerjaan dalam  berwirausaha yang memiliki jiwa 
berwirausaha dan memiliki kompetensi kewirausahaan. Mata kuliah praktik kewirausahaan salah satu 
untuk upaya mendorong mahasiswa dalam menyiapkan sikap mental, mandiri dan memiliki jiwa 
wirausaha yang tinggi serta mampu menghadapi persaingan global. Praktik kewirausahaan merupakan 
suatu kegiatan usaha/bisnis sebagai wahana belajar dan berlatih kewirausahaan khusus bagi mahasiswa. 
Materi praktik kewirausahaan yang yang diberikan diperguruan tinggi secara umum sudah 
baik, namun masih banyak mahasiswa yang menyayangkan materi-materi yang ada didalam proses 
pembelajaran yang tepat. Oleh karena itu tidak semua mahasiswa memiliki kompetensi kewirausahaan 
yang disebabkan kurangnya pengetahuan, keterampilan, minat dan kemauan karena menjadi wirausaha 
itu tidaklah mudah  dan tidak semua mahasiswa memiliki bakat berwirausaha karena setiap orang 
memiliki bakat masing-masing. 
Dari hasil surve yang penulis lakukan pada hari kamis, 20 Febuari 2016 yang mengikuti mata 
kuliah praktik kewirausahaan sejumlah 200 mahasiswa  hanya 32,5 persen yang sudah melakukan 
wirausaha sedangkan yang tidak melakukan wirausaha mencapai 135 mahasiswa. 
Berdasarkan fakta dan harapan tampak masalah rendahnya kompetensi kewirausahaan yang 
dimiliki mahasiswa dan kurangnya penguasaan materi-materi praktik kewirausahaan didalam 
perkuliahan seharusnya mahasiswa mampu menguasai kompetensi kewirausahaan yang sudah 
diberikan pada mata kuliah praktik kewirausahaan  untuk menjadi bekal lulus nanti dan untuk 
mencetak jiwa berwirausaha untuk mengurangi pengangguran. 
Untuk menciptakan jiwa kewirausahaan tersebut maka harus menguasai ilmu praktik 
kewirausahaan dan menguasai kompetensi kewirausahaan. Perkuliahan dikampus adalah suatu sarana 
bagi mahasiswa untuk belajar secara intensif. Belajar merupakan proses mahasiswa memperoleh 
berbagai kecakapan, keterampilan dan sikap. Interaksi belajar mengajar yang dilakukan tujuan tertentu 
yang telah dirumuskan sebelum pengajaran dilakukan. 
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka peneliti tertarik untuk 
meneliti lebih lanjut tentang judul Kompetensi Kewirausahaan Ditinjau Dari Perilaku Belajar dan 
Motivasi Belajar Praktik Kewirausahaan Pada Mahasiswa Program Studi Pendidikan Akuntansi 
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Surakarta Angkatan Tahun 2013. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilakukan di Universitas Muhammdiyah Surakarta dengan jumlah populasi 
sebanyak 200 mahasiswa. Pengambilan jumlah sampel berdasarkan tabel krejie dengan tingkat 
kesalahan 5% maka sampel sebanyak 127 mahasiswa dengan mengunakan teknik proportional random 
sampling. Variabel dependen dalam penelitian ini yaitu Kompetensi kewirausahaan sedangkan variabel 
independen yaitu perilaku belajar dan motivasi belajar. Teknik pengumpulan data dengan 
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menggunakan angket yang berskala Thurstone Angket dengan jumlah pernyataan 60 di uji cobakan 
kepada 20 mahasiswa angkatan 2013 yang mengambil mata kuliah Praktik kewirausahaan dengan uji 
validitas dan reliabilitas. Sebelum melakukan uji hipotesis, data terlebih dahulu di uji dengan uji 
prasyaratan analisis (uji normalitas dan uji linieritas) dan analisis regresi ganda. Sedangkan untuk 
menguji hipotesis digunakan uji hipotesis parsial (uji t) dan uji hipotesis serempak (uji F), selanjutnya 
untuk mengetahui seberapa besar sumbangan yang diberikan variabel independen terhadap variabel 
dependen di uji dengan koefisien determinasi SR dan SE. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Menurut Haris dalam Suryana (2006:5) “kompetensi kewirausahaan adalah seorang wirausaha 
yang sukses pada umumnya adalah mereka memiliki kompetensi seperti ilmu pengetahuan, 
keterampilan, dan kualitas individu yang meliputi: sikap, motivasi, nilai-nilai pribadi, serta tingkah laku 
yang diperlukan untuk melaksanakan suatu pekerjaan atau kegiatan”. Data kompetensi kewirausahaan 
diperoleh melalui angket semua mahasiswa Pendidikan Akuntansi angkatan 2013 yang mengambil 
mata kuliah praktik kewirausahaan dengan sampel sebesar 127 mahasiswa. Berdasarkan analisis  
diperoleh nilai tertinggi sebesar 197, nilai terendah sebesar  159,  rata-rata atau mean sebesar 182,58, 
median atau nilai tengah sebesar  184, modus atau nilai yang paling sering muncul sebesar 194, dan 
nilai standart deviasi sebesar  9,605. Terlihat bahwa nilai mean, median dan modus memiliki angka 
yang tidak berbeda jauh, artinya data yang diperoleh memiliki distribusi normal. 
Menurut Gie  (2000:94)  perilaku  belajar yang baik yang harus dimiliki oleh mahasiswa dalam 
proses pembelajaran yaitu kebiasaan mengikuti perkuliahan, kebiasaan membaca buku, kebiasaan 
mengunjungi perpustakaan, kebiasaan menghadapi ujian. Data perilaku belajar teknik angket yang 
terdiri dari 20 pernyataan. Berdasarkan analisis data perilaku belajar diperoleh nilai, nilai tertinggi 
sebesar 193, nilai terendah sebesar  148, nilai rata-rata sebesar  174,36, median atau nilai tengah sebesar  
175, modus atau nilai paling sering muncul adalah 185 dan standar deviasi atau penyimpangan dari 
rata-rata sebesar 11,342. terlihat bahwa nilai mean, median dan modus memiliki angka yang tidak 
berbeda jauh, artinya data yang diperoleh memiliki distribusi normal. 
Menurut Dimyanti (2006:80) mengemukakan bahwa “motivasi dipandang sebagai dorongan 
mental yang menggerakan dan mengarahkan perilaku manusia termasuk perilaku belajar”. Data 
motivasi belajar teknik angket yang terdiri dari 20 pernyataan. Berdasarkan analisis data motivasi 
belajar nilai tertinggi sebesar  193, nilai terendah sebesar 148, nilai rata-rata sebesar 174,47, median 
atau nilai tengah sebesar  175, modus atau nilai paling sering muncul adalah  166 dan standar deviasi 
atau penyimpangan dari rata-rata sebesar 11,184. terlihat bahwa nilai mean, median dan modus 
memiliki angka yang tidak berbeda jauh, artinya data yang diperoleh memiliki distribusi normal. 
Pengujian persyaratan analisis menggunakan uji normalitas dan linieritas. Uji normalitas 
menggunakan metode kolmogrov-smirnov. Kriteria data berdistribusi normal jika nilai signifikansi (p) 
5 
 
> 0,05 dan sebaliknya kriteria data berdistribusi tidak normal jika nilai signifikansi (p) < 0,05. Adapun 
ringkasan uji normalitas adalah sebagai berikut: 
 









Perilaku Belajar  127 0,067 0,05 Normal 
Motivasi Belajar 127 0,200 0,05 Normal 
Kompetensi Kewirausahaan 127 0,176 0,05 Normal 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai signifikansi (p) dari masing-masing 
variabel bernilai lebih besar dari pada Level of significant 5% sehingga dapat disimpulkan bahwa data 
sampel dari masing-masing variabel berdistribusi normal. 
Uji linieritas digunakan untuk mengetahui apakah antara setiap variabel mempunyai 
hubungan linier atau tidak secara signifikan. Kriteria pengujian ini adalah dinyatakan mempunyai 
hubungan linier jika Fhitung < Ftabel atau nilai signifikansi > 0,05 dan sebaliknya dinyatakan tidak 
linier jika Fhitung > Ftabel atau nilai signifikansi < 0,05. Ringkasan uji linieritas dapat disajikan dalam 
tabel seperti berikut ini: 
 






Perilaku Belajar  
 
0,584 0,05 Linier 
Motivasi Belajar 0,440 0,05 Linier 
 
Berdasarkan tabel hasil uji linieritas di atas dapat diketahui bahwa harga Fhitung masing-
masing variabel yang diukur lebih kecil dari Ftabel dan nilai probabilitas signifikansi > 0,05, sehingga 
dapat disimpulkan bahwa hubungan antara masing-masing variabel bebas dengan variabel terikat 
berbentuk linier. 
Sebelum melakukan uji hipotesis terlebih dahulu di uji dengan analisis regresi linier berganda. 
Analisis linier berganda dapat digunakan untuk mengetahui pengaruh  antara variabel penggunaan 
perilaku belajar (X1) dan motivasi belajar (X2) terhadap kompetensi kewirausahaan  (Y). Rumus 





Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 
 
Model B T Sig. 
 (Constant) 68,835   
Perilaku Belajar  0,277 2,186 0,031 
Motivasi Belajar 0,375 2,919 0,004 
 
Berdasarkan tabel di atas diperoleh persamaan regresi linier ganda sebagai berikut: Y =68,835 
+ 0,277X1 + 0,375X2 . Dari persamaan tersebut dapat dilihat bahwa koefisien regresi konstanta,  
perilaku belajar, dan motivasi belajar bernilai positif sehingga dapat disimpulkan bahwa,  perilaku 
belajar (X1) dan motivasi belajar  (X2) berkontribusi positif terhadap kompetensi kewirausahaan (Y).  
Setelah dilakukan analisis regresi berganda, hipotesis dapat di uji melalui uji hipotesis parsial 
(uji t) dan uji hipotesis serempak (uji F). Dimana uji hipotesis parsial (uji t) dilakukan untuk 
mengetahui pengaruh yang signifikan dari masing-masing variabel bebas yaitu perilaku belajar (X1) dan 
motivasi belajar (X2) terhadap variabel terikat yaitu kompetensi kewirausahaan (Y), sehingga dapat 
diketahui apakah hipotesis yang sudah ada dapat diterima atau tidak. Keputusan uji hipotesis parsial 
(uji t) yaitu dengan membandingkan nilai thitung dan ttabel atau membandingkan nilai signifikansi 
dengan 0,05. Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh thitung > ttabel yaitu  2,186  > 1,979 dan nilai 
signifikansi < 0,05 yaitu 0,025< 0,05 maka H0 ditolak artinya ada kontribusi perilaku belajar (X1) 
terhadap kompetensi kewirausahaan (Y) dan diperoleh thitung > ttabel yaitu 2,919 >  1,979 dan nilai 
signifikansi < 0,05 yaitu 0,025 < 0,05 maka H0 ditolak artinya ada kontribusi motivasi belajar  (X2) 
terhadap kompetensi kewirausahaan (Y). Uji hipotesis serempak (uji F) digunakan untuk mengetahui 
kontribusi signifikan perilaku belajar (X1) dan motivasi belajar (X2) secara bersamaan terhadap 
kompetensi kewirausahaan (Y). Keputusan uji hipotesis serempak (uji F) ini yaitu dengan cara 
membandingkan nilai Fhitung dan Ftabel atau membandingkan nilai signifikansi dengan 0,05. 
Berdasarkan hasil perhitungan diperoeh Fhitung > Ftabel yaitu 78,878 > 3,069 dan nilai signifikansi < 
0,05 yaitu 0,025 < 0,05 maka H0 ditolak  artinya ada kontribusi perilaku belajar (X1) dan motivasi 
belajar X2) secara bersama-sama terhadap kompetensi kewirausahaan (Y). 
 
 
    













Gambar: Statistik uji F kontribusi  perilaku belajar dan motivasi belajar secara bersama-sama 
terhadap kompetensi kewirausahaan. 
Hasil analisis linier ganda diperoleh R2 sebesar = 0,560 artinya dari koefisien ini adalah 
bahwa kontribusi yang diberikan oleh kombinasi variabel perilaku belajar  (X1) dan motivasi belajar 
(X2) secara bersama-sama terhadap komptensi kewirausahaan (Y) adalah sebesar 56% sedangkan 44% 
sisanya  dikarenakan oleh adanya perubahan variabel lain yang tidak masuk dalam model lain dan 
sebagainya. Variabel (X1) perilaku belajar  mahasiswa dalam proses pembelajaran memberikan 
sumbangan relatif sebesar 42,5% dan sumbangan efektif sebesar 23,8% Variabel motivasi belajar (X2) 
memberikan sumbangan relatif sebesar 57,5%. dan sumbangan efektif sebesar 32,2%. Berdasarkan 
besarnya sumbangan relatif dan efektif dapat diketahui bahwa variabel motivasi belajar mempunyai 
kontribusi yang lebih besar terhadap kompetensi kewirausahaan dibandingkan dengan perilaku belajar 
mahasiswa dalam proses pembelajaran. 
 
KESIMPULAN 
Berdasarkan analisis dan pembahasan yang telah dilakukan pada bab sebelumnya maka dapat 
disimpulkan bahwa variabel perilaku belajar berkontribusi positif dan signifikan terhadap kompetensi 
kewirausahaan. Dibuktikan dengan hasil analisis regresi berganda diketahui koefisien regresi dari 
variabel perilaku belajar (b1) sebesar 0,277 dan bernilai positif. Berdasarkan uji t diperoleh thitung > 
ttabel yaitu 2,186  > 1,979 dan nilai signifikansi < 0,05 yaitu 0,025 < 0,05. Variabel perilaku belajar 
mahasiswa dalam proses pembelajaran memberikan sumbangan relatif sebesar 42,5% dan sumbangan 
efektif sebesar 23,8%. 
Variabel motivasi belajar berkontribusi positif dan signifikan terhadap kompetensi 
kewirausahaan. Hasil uji analisis regresi berganda diketahui koefisien regresi dari variabel motivasi 
belajar (b2) sebesar 0,375 dan bernilai positif. Berdasarkan uji t diperoleh karena thitung > ttabel yaitu 
2,919 >  1,979 dan nilai signifikansi < 0,05 yaitu 0,025 < 0,05. Variabel motivasi belajar memberikan 
sumbangan relatif sebesar 57,5%. dan sumbangan efektif sebesar 32,2%. 
Berdasarkan uji hipotesis serempak atau uji F diketahui bahwa nilai diperoleh Fhitung > 
Ftabel yaitu 78,878 > 3,069 dan nilai signifikansi < 0,05 yaitu 0,025 < 0,05. Hal ini berarti perilaku 
belajar dan motivasi belajar secara bersama-sama berkontribusi positif dan signifikan terhadap 
kompetensi kewirausahaan. Sedangkan koefisien determinasi yang diperoleh sebesar 0,560 yang berarti 
bahwa kontribusi yang diberikan oleh kombinasi variabel perilaku belajar dan motivasi belajar sebesar 
56% sedangkan 44% dipengaruhi oleh variabel lain. 
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